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MSW al-Ukhuwwah merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berada di bawah 
naungan Pondok Pesantren al-Ukhuwwah Sukoharjo, dalam pembelajaran Bahasa 
Arab Pondok Pesantren al-Ukhuwwah memilih metode pembelajaran yang efektif 
dan mudah dipelajari santri. Metode tersebut adalah metode al-„Arabiyyah Bayna 
Yadaik sebagai metode utama untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 
santri MSW, yang mana metode ini dirasa cukup efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab santri. Penulis meneliti terkait bagaimana penerapan 
metode ABY dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri MSW al-
Ukhuwwah dan apa saja kendala-kendala penerapan metode ABY tersebut, yang 
mana peneliti berfokus untuk mendiskripsikan penerapan ABY dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab santri, dan mengidentifikasi kendala-kendala dalam 
penerapannya. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang menggunakan studi 
lapangan di MSW al-Ukhuwwah. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dari beberapa bagian sekolah. Analisis data dilakukan 
menggunakan pendekatakan kualitatif fenomenologis yang diawali dengan 
mereduksi data, kemudian penyajian data dan penarikan kesimpulan menggunakan 
metode deduktif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
ABY dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri MSW al-Ukhuwwah 
cukup efektif, hal ini karena metode ABY menerapkan empat kemahiran bahasa 
yang mencakup: al-Istima‟ (mendengarkan), al-Kalam (berbicara), al-Qira‟ah 
(membaca), dan al-Kitabah (menulis). Adapun langkah-langkah pembelajaran 
metode ABY ada tujuh tahap yaitu, pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, 
pemahaman konsep, latihan, dan evaluasi. Selanjutnya, kendala pada penerapan 
metode ABY ada dua yaitu, Pada faktor internal, 1) siswa mengalami kesulitan 
ketika mendapati kosa-kata berbahasa Arab, 2) siswa gerogi dalam menerima 
pelajaran bahasa Arab, 3) adanya kesenjangan antara siswa yang sudah bisa dan yang 
belum bisa bahasa Arab. Adapun pada faktor eksternal, 1) materi terlalu panjang, 
kaidah nahwu sedikit, lembar imla’ terbatas, 2) harga buku mahal, 3) buku panduan 
datang tidak sesuai jumlah siswa, 4) proses seleksi yang kurang ketat. 
 




MSW al-Ukhuwwah is one of the levels of education under the auspices of the al-
Ukhuwwah Sukoharjo Islamic Boarding School, in learning Arabic the Al-
Ukhuwwah Islamic Boarding School chooses effective and easy learning methods 
for students to learn. The method is the al-„Arabiyyah Bayna Yadaik method as 
the main method to improve the Arabic language skills of MSW santri students, 
which method is considered effective enough to improve the santri Arabic 
language proficiency. The author examines how the application of the ABY 
method in improving Arabic language skills of students of MSW al-Ukhuwwah 
and what are the obstacles to the application of the ABY method, in which the 
researcher focuses on describing the application of ABY in improving the Arabic 
language skills of santri, and identifying the obstacles in its application . This 
study uses a qualitative type using field studies at MSW al-Ukhuwwah. Data 
collection techniques through observation, interviews, and documentation from 
several parts of the school. Data analysis was performed using a 
phenomenological qualitative approach that begins with reducing data, then 
presenting data and drawing conclusions using the deductive method. From the 
results of the study it can be concluded that the application of the ABY method in 
improving Arabic language skills of students of MSW al-Ukhuwwah is quite 
effective, this is because the ABY method applies four language skills which 
include: al-Istima '(listening), al-Kalam (speaking), al -Qira'ah (reading), and al-
Kitabah (writing). The learning steps of the ABY method have seven stages 
namely, opening, apperception, concept planting, concept understanding, training, 
and evaluation. Furthermore, there are two obstacles to the application of the 
ABY method, namely, In internal factors, 1) students have difficulty when finding 
Arabic vocabulary, 2) students in receiving Arabic lessons, 3) there is a gap 
between students who can and those who have not can speak Arabic. As for the 
external factors, 1) the material is too long, the rules are small, the sheets are 
limited, 2) the price of the book is expensive, 3) the guide book does not match 
the number of students, 4) the selection process is less strict. 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan sarana untuk memperoleh pengetahuan, wawasan, dan alat komunikasi 
dalam kehidupan. Bahasa demikian banyak ragamnya, masing-masing negara bahkan 
daerah memiliki ragam bahasa yang berbeda-beda. Diantara ragam bahasa tersebut adalah 
bahasa Arab, bahasa yang terhitung tua, karena telah mewarnai kehidupam manusia sejak 
zaman dahulu sampai pada zaman modern.  Bahasa Arab adalah bahasa umat Islam di 
seluruh dunia, bahkan bahasa Arab masa sekarang telah menjadi bahasa Ilmiah. 
Sebagaimana yang disebutkan Imam Ibnu Katsir merupakan bahasa yang paling fasih, 
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paling jelas dan paling luas serta paling mumpuni dalam menyampaikan makna-makna 
serta bisa menenangkan jiwa. Bahasa Arab adalah bahasa yang indah dan kaya dengan 
kosa kata serta beraneka ragam metodenya. 
Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab dapat didapatkan di sekolah-sekolah, 
madrasah-madrasah, pondok pesantren, perguruan tinggi dan lembaga-lembaga kursus 
Bahasa Arab. Dari masing-masing lembaga atau instansi tersebut, masing-masing 
mempunyai modul atau buku ajar untuk memudahkan proses pembelajaran bahasa Arab, 
dan biasanya disertai pula metode-metode dalam buku pegangan tersebut. 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman di dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat kedua,  
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. 
Menurut Izzuddin Musthafa dan Acep Hermawan tentang pentingnya penelitian 
bahasa Arab, 1) Bahasa Arab adalah bagian inti kurikulum pendidikan sejak dasar hingga 
perguruan tinggi, khususnya yang berlabel Islam; 2) Dinamika dan karakteristik bahasa 
Arab itu berbeda dari bahasa Asing lain; 3) Sebagai bahasa yang berjasa mengangkat sains 
dan teknologi, bahasa Arab perlu dilestarikan, dikembangkan dan dikokohkan kembali 
kekuatannya; dan 4) Dalam dunia Islam, bahasa Arab perlu mendapat porsi lebih, 
mengingat Al-Qur’an, Hadits Nabi, serta karya para ulama dan ilmuwan tentang Islam, 
sains dan teknologi. Terdapat beberapa buku ajar yang biasa digunakan di beberapa 
lembaga atau instansi pembelajaran bahasa Arab, diantaranya adalah Durus al-Lughah, al-
„Arabiyyah li an-Nasyi-in, al-„Arabiyyah Baina Yadaik (ABY), Silsilah Ta‟lim al-Lughah 
al-„Arabiyah Nahwu al-Wadhih,  dan lain-lain. Masing-masing buku ajar memiliki 
keistimewaan, dan rata-rata mencakup empat maharah bahasa, meliputi maharah istima‟, 
maharah kalam, maharah qiro‟ah, dan maharah kitabah. . 
Dari berbagai lembaga pendidikan Islam dan Bahasa Arab di Jawa Tengah yang 
mengajarkan bahasa Arab salah satunya adalah Ma’had al-Ukhuwwah Sukoharjo sebagai 
salah satu salah satu lembaga pendidikan yang diminati masyarakat. Program pembelajaran 
bahasa Arab yang diajarkan menggunakan buku panduan ABY. 
Metode pengajaran bahasa Arab yang dikembangkan di Ma’had al-Ukhuwwah 
adalah dengan beberapa variasi metode pembelajaran, diantaranya adalah : Thariqah 
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Mubasyarah, Thariqah Nuthqiyah, dan Thariqah Qira‟ah. Semua proses interaksi belajar 
mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas sangat dianjurkan untuk menggunakan 
bahasa Arab  yang mengacu pada metode yang dikenal dengan ABY, buku-buku 
pendamping dan peraturan-peraturan yang dibuat pihak Ma’had al-Ukhuwwah.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, disimpulkan beberapa fokus 
permasalahan yaitu bagaimana penerapan metode ABY di kelas VII MSW al-Ukhuwwah 
Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 ? Dan pa kendala-kendala yang didapati dalam 
penerapan metode ABY dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MSW al-
Ukhuwwah Sukoharjo ?. 
Bersumber pada pokok permasalahan tersebut, tujuan penelitiannya, yaitu untuk 
mendeskripsikan penerapan metode ABY yang dipakai dalam pembelajaran bahasa Arab 
di MSW al-Ukhuwwah Sukoharjo. Dan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang 
didapati pada penerapan ABY dalam pembelajaran bahasa Arab di MSW al-Ukhuwwah 
Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 
2. METODE 
Dilihat dari pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field 
Research), penelitian ini mengkaji tentang gejala sosial atau pendidikan Islam yang ada di 
lapangan. Dalam penelitian lapangan harus ditentukan sejak awal objek atau subjek 
penelitiannya. Untuk itu peneliti harus mempertimbangkan relevansi dan keterkaitan antara 
sifat data, sumber data, teknik-teknik pengumpulan data dan informasi dari kehidupan 
nyata dan keadaan yang sebenarnya. Penelitian lapangan ini, pada hakikatnya merupakan 
metode menemukan tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. Pada prinsipnya, penelitian lapangan bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan dan memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat, meskipun 
tidak semuanya. 
Pada riset ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang bersifat 
fenomenologis, penelitian fenomenologis yaitu pandangan berfikir yang memfokuskan 
pada pengalaman personal individu interpretasi dunia. 
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Subjek penelitian yang penulis lakukan adalah kepala Madrasah Salafiyah Wustha 
al-Ukhuwwah terkait sejarah berdirinya MSW al-Ukhuwwah Sukoharjo, staff pengajar 
bahasa Arab terkait metode pembelajaran bahasa Arab dengan kitab ABY, dan perwakilan 
santri terkait pembelajaran bahasa Arab di MSW Al-Ukhuwwah baik di dalam kelas 
maupun diluar kelas. 
Teknik pengumpulan data untuk penelitian yang bersifat kualitatif meliputi: metode 
wawancara mendalam, observasi telibat dan dokumen. Demikian juga penelitian ini 
menggunakan tiga teknik penelitian kualitatif. Teknik observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan sesuatu obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat 
dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang. Dalam observasi melibatkan dua 
komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih dikenal sebagai observer dan obyek yang 
diobservasi yang dikenal sebagai observee. Yang diobservasi dalam penelitian ini adalah 
cara guru mengajar, keaktifan siswa di kelas, dan metode pembelajaran bahasa Arab 
dengan menggunakan buku ABY. Interview dikenal pula dengan istilah wawancara adalah 
suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang 
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan interview dengan Kepala Sekolah MSW al-
Ukhuwwah Sukoharjo, staff pengajar bahasa Arab, dan perwakilan santri terkait metode 
pembelajaran bahasa Arab di MSW al-Ukhuwwah Sukoharjo. Menurut Irawan, 
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek 
penelitian. Dokumen yang diketik dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen 
resmi. Dokumentasi (al-Wasaiq) merupakan salah satu sumber data dalam penelitian 
kualitatif. Sumber data ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan sumber 
data yang lain. Sumber data ini relatif merupakan data alamiah dan mudah diperoleh.  
Metode penulisan yang digunakan penulis adalah teori Miles Huberman, yaitu 
metode penelitian yang meliputi: Reduksi data menunjukkan kepada proses pemilihan, 
pemfokusan, pensederhanaan, pemisahan, dan penstranformasi data “mentah” yang hanya 
terlihat dalam catatan tertulis lapangan. dengan demikian kesimpulan akhir dapat 
digambarkan dan diverifikasikan. Penyajian data membantu seseorang untuk memahami 
apa yang telah terjadi atau sedang mengerjakan sesuatu. Kondisi yang seperti akan 
membantu dalam melakukan sebuah analisis lebih lanjut berdasarkan dengan yang terkait 
pemahaman yang bersangkutan. Penarikan sebuah kesimpulan atau verifikasi. Sejak awal 
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pengumpulan data, penelitian harus tercatat dan memberikan sebuah makna yang dapat 
dilihat dan di wawancarainya. Proses inilah dapat disebut dengan verifikasi data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Penerapan Metode ABY dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MSW  
Al-Ukhuwwah Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 
3.1.1 Metode ABY dalam Pembelajaran Bahasa Arab  
Berdasarkan penelitian, MSW al-Ukhuwwah Sukoharjo menerapkan metode ABY dalam 
pembelajaran bahasa Arab khususnya di kelas VII. Berdasarkan data yang di dapat pada 
BAB II, metode ABY dalam pembelajarannya memiliki tujuan agar para peserta didik 
mampu menguasai empat keterampilan bahasa, yaitu: keterampilan membaca, 
keterampilan menulis, keterampilan mendengarkan, dan keterampilan berbicara. Demikian 
juga, menurut keterangan pada BAB III bahwa metode ABY mempunyai tujuan empat 
kemahiran bahasa. Dan beberapa pertimbangan MSW aL-Ukhuwwah memilih penggunaan 
buku ABY yaitu: 1) menyesuaikan tingkatan setelahnya yaitu MA yang mana pada tingkat 
MA menggunakan buku ABY, 2) materi pembelajaran bahasa Arab lengkap, 3) ada 
kerjasama MSW al-Ukhuwwah dengan LIPIA untuk mengadakan seminar ABY yang 
menghadirkan native speaker, 3) bukunya berwarna dan bergambar sehingga memiliki 
daya tarik tersendiri bagi para pemula di usia SMP dan memudahkan bagi pemula untuk 
memahami bahasa Arab, 4) bahasa yang dipelajari pada buku ABY merupakan bahasa 
fusha. 
Penerapan ABY pada tingkat SMP adalah salah satu langkah yang tepat, hal ini dilihat dari 
jenjang usia para siswa tingkat SMP yang dalam metode belajarnya masih senang dengan 
sesuatu yang bergambar sehingga pelajaran dapat mudah dipahami. Dan pada kegiatan 
pembelajaran bahasa Arab, metode ABY diterapkan bersamaan dengan buku pendamping 
lainnya, seperti buku al-Mukhtarat yang berisi kaidah penerapan Nahwu dan Sharaf, dan 
ini sangat baik, karena sebagaimana disebutkan oleh Ustadz Fajri dan Ustadz Khusoyyin, 




Tujuan dari pembelajaran kitab Al-„Arabiyyah Bayna Yadaik sebagaimana pada BAB II 
adalah agar para pelajar memiliki tiga kecakapan, yaitu: 1) kecakapan berbahasa yang 
berisi keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis, 2) kecakapan 
berkomunikasi, dan 3) kecakapan  wawasan. Pada pelaksanaannya terlihat kesungguhan 
dari para pengajar bahasa Arab untuk bisa mewujudkan tujuan dari penggunaan metode 
ABY, dan hal ini bisa dilihat dari seminar-seminar yang dilaksanakan oleh pihak MSW al-
Ukhuwwah dan gabungan beberapa pondok lain dengan menjalin kerjasama dengan pihak 
LIPIA Jakarta, yaitu dengan mendatangkan native speaker yang langsung mengajarkan 
metode pembelajaran bahasa Arab ABY.  
Metode ABY dalam penyusunannya mengkolaborasi empat kemahiran bahasa yang 
tersusun pada setiap babnya, namun yang diterapkan di MSW al-Ukhuwwah adalah 
dengan membagi dalam satu buku ABY menjadi dua tema pembelajaran yang tersebut 
dalam silabus Panduan Mengajar Materi Maharatul Kitabah dan Panduan Mengajar Mapel 
Maharatul Kalam, yang pertama adalah pelajaran al-Kalaam dan al-Istimaa‟ dilaksanakan 
dalam 8 jam pelajaran dalam satu pekan dan yang kedua adalah al-Qira‟ah dan al-Kitabah 
dilaksanakan dalam 7 jam pelajaran dalam satu pekan. Tujuan dari pembagian ini adalah 
agar lebih memudahkan dalam pembelajaran bahasa Arab. Jadi, total pembelajaran bahasa 
Arab dengan mengunakan metode ABY dalam satu pekan adalah 15 jam pelajaran, dengan 
waktu per jam pelajaran 40 menit.  
Ustadz Khusoyyin selaku guru mata pelajaran bahasa Arab berpendapat bahwa dengan 
pembagian ini dapat mempermudah dalam KBM, penyampaian materi lebih fokus pada 
masing-masing mapel, dan jumlah jam mengajar lebih banyak sehingga semua kata dan 
kalimat bisa tersampaikan semua.  
Metode ABY dilengkapi dengan CD, yang mana didalamnya berisi audio percakapan dan 
pembacaan naskah materi. Dalam pelaksanaannya guru pengajar bahasa Arab terkadang 
percakapan dan pembacaan naskah materi mencukupkan hanya dari lisan saja, adapun 
bilamana diputarkan dengan media lain maka dengan cara CD yang ada disalin kedalam 
memori hp dan selanjutnya diputar dari hp melalui kabel yang tersambung ke speaker. 
Sebenarnya apa yang dilakukan guru pengajar bahasa Arab cukup efektif, namun akan 
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lebih baik lagi bilamana percakapan dan pembacaan naskah materi lebih sering lagi dengan 
menggunakan media laptop dan speaker sehingga terlihat lebih efisien, selain itu para 
murid terbiasa mendengarkan bahasa Arab langsung dari lisan Arab. 
Berkaitan dengan uraian diatas, dan berdasarkan data yang didapat pada bab III sebenarnya 
proses pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode ABY menjadikan 
pembelajaran lebih efektif. Namun meski demikian, sarana dan prasarana terkait media 
pendukung dalam pembelajaran bahasa Arab perlu dimaksimalkan lagi agar pembelajaran 
bahasa Arab dengan metode Al-Arabiyyah Baina Yadaik dapat tercapai dengan baik.  
3.2 Penerapan metode ABY dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MSW Al-
Ukhuwwah Sukoharjo 
Sebagaimana tersebut dalam BAB II, dalam penerapannya metode ABY memiliki langkah-
langkah dalam pembelajarannya, yaitu pembelajaran dialog, memahami kosa-kata, 
memahami susunan kalimat, mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Terkait 
penerapan dengan langkah-langkah yang tersebut diatas, maka MSW al-Ukhuwwah sudah 
cukup baik dalam menggunakan metode ABY, hal ini terlihat dari kesunguhan para guru 
dalam mengajarkan bahasa Arab kepada para muridnya, demikian pula ujian yang 
dilaksanakan oleh guru pengajar bahasa Arab yang cukup sering, sehingga memacu para 
murid untuk terus mengulang-ulang pelajarannya. Dalam pelaksanaan ujian tertulis, Ustadz 
Khusoyyin memberikan soal-soal dalam bentuk terjemah, yaitu terjemah dari bahasa Arab 
ke bahasa Indonesia, dan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Adapun pada pelaksanaan 
ujian lisan, maka para siswa diharapkan menghafal salah satu percakapan pada satu bab 
untuk dihafalkan untuk kemudian maju secara berpasangan.  
Dari langkah-langkah yang telah tersusun dengan menggunakan metode ABY, 
maka masing-masing langkah tersebut peneliti rinci sebagai berikut: 
3.2.1 Langkah-langkah dalam pembelajaran dialog 
Pada bab II dijelaskan tentang langkah-langkah dalam pembelajaran dialog, dengan hal 
tersebut, pada bab III
1
 menunjukkan bahwa secara umum guru pengajar bahasa Arab MSW 
                                                          
1
 Lihat BAB III, hlm. 53.  
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al-Ukhuwwah telah mengajarkannya dengan baik, bahkan dalam pembelajaran hiwar ini 
siswa diharapkan benar-benar memahami isi hiwar (dialog) yang dalam beberapa 
pertemuan kedepan akan diujikan, yang mana dalam ujian hiwar siswa menghafal salah 
satu hiwar untuk kemudian maju didepan kelas secara berpasangan. 
Apa yang dilakukan oleh Ustadz Khusoyin dalam pengadaan ujian ini cukup efektif, 
karena dengan siswa menghafal hiwar, siswa akan terlatih dengan kemampuannya dalam 
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab, dimulai dari lingkup dalam kelas sampai 
nanti siswa dapat mempraktekkannya diluar kelas.  
3.2.2 Langkah-langkah dalam memahami kosa-kata 
Pada bab II dijelaskan tentang langkah-langkah dalam memahami kosa-kata, dengan 
hal tersebut, pada bab III menunjukkan bahwa guru pengajar bahasa Arab MSW al-
Ukhuwwah telah melakukan langkah-langkah dalam memahami kosa-kata dengan baik. 
Dari metode ABY yang disampaikan oleh Ustadz Khusoyin, para siswa antusias untuk 
memperhatikan dan berusaha keras untuk memahami bagaimana cara menjawabnya. 
Setelah itu, ketika Ustadz Khusoyin menunjuk beberapa siswa untuk menjawab santri 
dapat menjawabnya dengan mudah. Sebagaimana contoh pada latihan. Dari latihan-latihan 
yang ada pada langkah-langkah memahami kosa-kata, metode ABY diharapkan dapat 
memberi modal bagi para siswa untuk merangkai dari satu kosa-kata menjadi sebuah 
susunan kalimat. Lebih dari itu, metode ABY menyediakan gambar-gambar yang dengan 
cara ini dapat lebih menguatkan hafalan kosa-kata para siswa dan kemampuan mereka 
dalam membaca dan menulis. 
3.2.3 Langkah-langkah dalam memahami susunan kalimat 
Pada bab II dijelaskan tentang langkah-langkah dalam memahami susunan kalimat, dengan 
hal tersebut, pada bab III menunjukkan bahwa guru pengajar bahasa Arab di MSW al-
Ukhuwwah telah cukup berhasil dengan menggunakan metode ABY, karena dalam 
pelaksanaan ujian yang cukup sering dilakukan metode Ustadz Khusoyin adalah 
menerjemahkan sebuah kalimat, baik kalimat dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia atau 
dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Dan dari langkah-langkah ini dapat melatih 
kemampuan siswa untuk membaca dan menulis. 
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3.2.4 Langkah-langkah dalam pembelajaran al-Kalam 
Pada bab II dijelaskan mengenai langkah-langkah dalam pembelajaran al-Kalam, dengan 
hal tersebut, pada bab III menunjukkan bahwa guru pengajar bahasa Arab di MSW al-
Ukhuwwah Sukoharjo telah cukup baik dalam mengajarkan pembelajaran al-Kalam 
dengan menggunakan metode ABY. Di dalam proses pembelajaran, Ustadz Khusoyin 
mengajak bicara para siswa dengan menggunakan bahasa Arab seperti,. Demikian juga 
para santri dalam beberapa kondisi mereka mulai terbiasa dengan bahasa Arab. Hal ini 
tentu menjadi faktor positif untuk mencapai kemampuan berbicara dengan baik. Namun, 
pelafalan bahasa Arab agar semakin baik adalah bilamana pelafalan tersebut dilafalkan 
dengan fasih sebagaimana pelafalan pada pembelajaran bahasa lainnya. 
3.2.5 Langkah-langkah dalam pembelajaran al-Istima‟ 
Pada bab II dijelaskan mengenai langkah-langkah dalam pembelajaran al-Istima‟, dengan 
hal tersebut, pada bab III menunjukkan bahwa guru pengajar bahasa Arab telah 
melaksanakan pembelajaran al-Istima‟ dengan baik. Dan pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode ABY, metode ABY dilengkapi dengan CD yang berisi muatan 
materi berupa hiwar. Adapun Ustadz Khusoyin dalam hal ini dengan media hp dan speaker 
kecil memutarkan salah satu hiwar yang sedang dipelajari para siswa. Dan dalam beberapa 
kesempatan Ustadz Khusoyin mengajak para siswa ke laboratorium bahasa untuk 
mendengarkan beberapa bentuk hiwar atau ungkapan-ungkapan dengan bahasa Arab. 
3.2.6 Langkah-langkah dalam pembelajaran al-Qira‟ah 
Pada bab II dijelaskan tentang langkah-langkah dalam pembelajaran al-Qira‟ah, dengan 
hal tersebut, pada bab III menunjukkan bahwa guru pengajar bahasa Arab di MSW al-
Ukhuwwah Sukoharjo telah melaksanakan pembelajaran al-Qira‟ah dengan cukup baik. 
3.2.7 Langkah-langkah dalam pembelajaran al-Kitabah 
Pada bab II dijelaskan bahwa langkah-langkah dalam pembelajaran al-Kitabah, dengan hal 
tersebut, pada bab III menunjukkan bahwa guru pengajar bahasa Arab di MSW Al-





3.2.8 Kendala-kendala dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Penjelasan teori yang telah diuraikan pada BAB II terkait dengan kendala-kendala 
pembelajaran secara umum dibagi menjadi dua, yaitu kendala internal dan kendala 
eskternal. Dalam BAB III, sudah dijelaskan kendala-kendala dalam penerapan 
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode ABY di MSW al-Ukhuwwah 
yang peneliti dapat di MSW al-Ukhuwwah yaitu terdiri dari dua kendala, kendala internal 
dan kendala eksternal.  
3.2.9 Kendala internal  
3.2.9.1.1 Siswa mengalami kesulitan ketika mendapati kosa-kata berbahasa Arab. 
3.2.9.1.2 Siswa gerogi dalam menerima pelajaran bahasa Arab.  
3.2.9.1.3 Adanya kesenjangan antara siswa yang sudah bisa dan yang belum bisa bahasa 
Arab.  
Dari beberapa kendala internal tersebut, peneliti mendapati bahwa kendala yang lebih 
dominan adalah karakteristik siswa, motivasi dan konsentrasi belajar, dan rasa percaya diri 
masing-masing siswa.   
3.2.10 Kendala eksternal  
3.2.10.1.1 Materi terlalu panjang, kaidah nahwu sedikit, lembar imla‟ terbatas.  
3.2.10.1.2 Harga buku mahal.  
3.2.10.1.3 Buku panduan datang tidak sesuai jumlah siswa. 
3.2.10.1.4 Proses seleksi yang kurang ketat.  
Dari beberapa kendala eksternal tersebut, peneliti mendapati bahwa kendala eksternal lebih 
dominan pada kendala teknis, kurikulum, sarana dan prasarana.  
4. PENUTUP 
Setelah menguraikan panjang lebar dari bab pertama sampai bab ketiga, skripsi ini dapat 
disederhanakan dengan beberapa kesimpulan yang berdasarkan atas hasil uraian dan 
analisa data yang penulis peroleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu sebagai jawaban atas rumusan masalah, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: Penerapan metode ABY dalam pembelajaran 
bahasa Arab dapat mewujudkan empat keterampilan dalam bahasa Arab, yaitu 
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keterampilan al-Qira‟ah (membaca), keterampilan al-Kitabah (menulis), keterampilan al-
Kalam (berbicara), dan keterampilan al-Istima‟ (mendengarkan). Adapun langkah-langkah 
di dalam mengajarkan empat keterampilan diatas meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan akhir. Kendala yang didapati dalam penerapan metode ABY terdiri dari dua, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal, 1) siswa mengalami 
kesulitan ketika mendapati kosa-kata berbahasa Arab, 2) siswa gerogi dalam menerima 
pelajaran bahasa Arab, 3) adanya kesenjangan antara siswa yang sudah bisa dan yang 
belum bisa bahasa Arab. Adapun pada faktor eksternal, 1) materi terlalu panjang, kaidah 
nahwu sedikit, lembar imla’ terbatas, 2) harga buku mahal, 3) buku panduan datang tidak 
sesuai jumlah siswa, 4) proses seleksi yang kurang ketat. 
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